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SUMMARY

BEVIT ANGGRAINI. The Performance of Pull-Type Com Planter (Supervised by

HERSYAMSI and RAHMAD HARI PURNOMO).

The research objective was to study the performance of pull-type com 

planter. It was conducted ffom June to November to 2009 at Agricultural 

Engineering Workshop, Agricultural Technology Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya. The method used in this study was 

consisted of design approach, equipment construction, and equipment testing. The 

data was presented in tabulation form. The observed parameters were number of 

fallen-seeds, depth of furrow, uniformity plant spacing, uniformity of fallen-seed,

efficiency and capacity.

The results showed that the average number of fallen-seeds was 2.09 seeds 

and its accuracy was 48.2 %. The average furrow depth was 6.36 cm and its accuracy 

was 92.6 %. The average of plant spacing was 25.9 cm and its accuracy was 96.3 %. 

The values of theoretical field capacity and effective field capasity were 0.05273 

ha.h'1 and 0.0482 ha.h'1, respectively which yield an efficiency valeu of 91.41 %.



RINGKASAN

Alat Tanam Jagung Sistem Dorong (Dibimbing olehBEVIT ANGGRAINI.

HERSYAMSI dan RAHMAD HARI PURNOMO)

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan alat tanam 

jagung sistem dorong dengan kapasitas dan efektifitas keija alat yang tinggi

Penelitian dilakukan di Bengkel dan Kebun Percobaan Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya Indralaya dari bulan Juni 2009 

sampai dengan November 2009. Metode yang digunakan pada pengolahan data 

adalah data dihitung secara tabulasi dan dianalisis dengan mengunakan standar 

vediasi. Parameter yang diamati adalah jumlah benih yang keluar, kedalaman alur 

yang terbentuk, ketepatan jarak tanam, keseragaman benih yang jatuh. Data yang

didapat digunakan untuk menghitung kapasitas dan efisiensi.

Berdasarkan hasil yang di dapat pada pengujian alat di lahan diketahui nilai

rata-rata untuk jumlah benih yang keluar adalah 2,09 butir dan akurasinya 48,24 %. 

Nilai rata-rata untuk kedalaman alur yang terbentuk adalah 6,35cm dan akurasinya 

92,57 %. Nilai rata-rata untuk jarak adalah 25,9 cm dan akurasinya 96,32 %. Nilai 

kapasitas lapang teoritis dan kapasitas lapang efektif adalah 0,05273 ha per jam dan 

0,0482 ha per jam sehingga effisiensi yang di dapat adalah 91,41 %.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung merupakan tanaman semusim yang mempunyai kandungan gizi yang 

cukup memadai sebagai bahan makanan pokok penganti beras. Komoditas jagung 

mempunyai potensi yang lebih tinggi dibanding beras atau gandum di masa yang 

akan datang (Badan Pengkajian dan Penerapan Tekonologi, 2003). Jagung selain 

digunakan sebagai bahan makanan, jagung juga dimanfaatkan untuk pakan ternak 

dan bahan industri. Produk jagung bagi rakyat Indonesia adalah makanan pokok 

kedua setelah beras dan di beberapa daerah jagung merupakan bahan makanan pokok

(Kang dan Effendi, 2005).

Produksi jagung yang rendah di Indonesia antara lain disebabkan oleh

varietas unggul belum banyak digunakan petani, jarak tanam, dan jumlah benih per

lubang tidak sesuai anjuran (Warisno, 2005). Penanaman merupakan tahapan awal

dari kegiatan argronomis yang memerlukan perhatian khusus karena setiap

penanaman yang baik menentukan kualitas dan produksi yang dihasilkan. Proses

penanaman yang dilakukan para petani umumnya masih mengunakan cara 

konvensional sehingga produksi yang diinginkan tidak tercapai karena kapasitas 

lahan yang dapat ditanam tidak maksimal (Marzuki dan Suprapto, 2003).

Benih harus ditanam pada kedalaman tertentu di atas permukaan tanah 

supaya dapat tumbuh dengan baik. Benih yang ditanam terlalu dalam lebih dari 10 

cm akan sulit tumbuh karena cepat membusuk, sebaliknya benih yang ditanam 

terlalu dangkal misalnya sangat dekat dengan permukaan tanah akan cepat kering

1
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dan akan mengalami kesulitan tumbuh. Benih tanaman jagung umumnya ditanam pada 

kedalaman tanah tujuh cm di bawah permukaan tanah (Anonim, 2009).

Jarak tanam tanaman jagung berbeda-beda sesuai varietas dan umur tumbuhnya.

Varitas yang berumur 110 hari seperti Harapan Bogor, Composite populasi optimum

adalah 50.000 tanaman per hektar, ditanam dengan jarak 75 x 25 cm. Varitas yang

berumur tengahan 80 sampai 90 hari seperti Panjalinan dan Genjah Kretek, optimum

populasi adalah 70.000 tanaman per hektar, ditanam dengan jarak tanam 75 x 20 cm.

Menurut Raharja (2008), alat tanam manual (tugal) yang digunakan petani 

banyak memiliki kelemahan, salah satunya adalah memerlukan waktu penanaman yang 

lama. Penanaman benih secara manual dibutuhkan sekitar 0,02 ha per jam, sedangkan 

bila menggunakan mesin penanam benih yang ditarik traktor roda dua hanya dibutuhkan 

waktu 0,167 hektar per jam (Wibowo, 2008). Balai Besar Pengembangan Alat dan 

Mesin Pertanian telah merancang prototipe alat mesin (alsin) penanam benih dan 

pemupuk untuk tanaman jagung dan kedelai dengan kapasitas 0,95 hektar per jam 

(Raharja, 2008).

Pengenalan serta penggunaan alat dan mesin pertanian mempunyai peranan 

penting dalam kondisi keterbatasan biaya dan tenaga kerja. Biaya terbesar dalam 

usahatani jagung dan kedelai adalah pada komponen tenaga kerja, yaitu masing-masing 

53 % untuk jagung dan 57 % untuk kedelai dari total biaya produksi usahatani. 

Usahatani yang dilakukan secara manual pada sisi lain memerlukan waktu lebih lama 

dan biaya tenaga kerja lebih besar (Raharja, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian terhadap alat tanam 

jagung semi mekanis dengan harga yang terjangkau bagi petani den
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berskala kecil serta perlu dilakukan pemasangan sensor jarak untuk meningkatkan

efektifitas kerja alat.

B. Tujuan

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah untuk mendapatkan alat tanam jagung

dengan kapasitas dan efektifitas kerja alat yang tinggi.
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